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INTISARI

IVANKA, YV 2000, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
SABUN CAIR DARI EKSTRAK DAUN BIDARA ARAB (Ziziphus
mauritiana Lam) TERHADAP BAKTERI Escherichia coli, SKRIPSI,
PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Titik Sunarni., M.Si.
Dan apt. Drs. Suhartinah., M. Sc.

Daun bidara arab (Ziziphus mauritiana Lam) diketahui mengandung
senyawa flavonoid dan saponin yang memiliki mekanisme kerja sebagaiantibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan sabun cair ekstrak daun bidara
dengan mutu fisik yang baik, mengetahui uji aktivitas antibakteri sabun cair
terhadap bakteri Escherichia coli, dan konsentrasi paling efektif yang dapat
menghambat bakteri Escherichia coli.

Penelitian dilakukan menggunakan tiga formula dengan kandunganekstrak
daun bidara arab sebesar 1%; 2%; dan 3% ditambah dengan formula kontrol positif
(D) dan kontrol negatif (tanpa ekstrak). Daun bidara arab diekstraksi dengan
metode maserasi dengan etanol 70% dan diformulasikan dalambentuk sediaan
sabun cair. Pengujian antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran.

Penelitian sabun cair ekstrak daun bidara arab dengan konsentrasi 1%, 2%,
dan 3% telah memenuhi kriteria uji mutu fisik dan stabilitas yang baik dalam waktu
pengujian selama 3 minggu dengan cycling test. Formula sabun cair ekstrakdaun
bidara arab dari tiga konsentrasi dapat menghambat pertumbuhan pada bakteri
Escherichia coli. Formula sabun cair ekstrak daun bidara yang paling efektif
menghambat Escherichia coli pada konsentrasi 3%.

Kata kunci : Ziziphus mauritiana, Sabun cair, antibakteri, Escherichia coli.
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ABSTRACT

IVANKA, YV 2000, FORMULATION AND ACTIVITY TEST OF LIQUID
SOAP OF BIDARA LEAF (Ziziphus mauritiana Lam) EXTRACT TO
Escherichia coli, THESIS, PHARMACEUTICAL S1 STUDY PROGRAM,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA,
Supervised by Dr. apt. Titik Sunarni., M. Si. Dan apt. Drs. Suhartinah., M. Sc.

Bidara leaves (Ziziphus mauritiana Lam) are known to contain flavonoid
and saponin compounds that have a working mechanism as antibacterial. This study
aims to make liquid soap preparations of bidara leaf extract with good physical
quality, to know the activity test of liquid soap preparations against Escherichia coli
bacteria, and the most effective concentration of liquid soap from bidara leaf extract
which can inhibit Escherichia coli bacteria.

This research was conducted using three formulas containing 1% bidara leaf
extract; 2%; and 3% plus the formula of positive control (Dettol) and negative
control (without extract). Bidara leaves were extracted by maceration method with
70% ethanol and formulated in the form of liquid soap. Antibacterial testing was
done by well diffusion method.

The research on liquid soap with a concentration of 1%, 2%, and 3% of
arabic bidara leaf extract has met the criteria for good physical quality and stability
testing within 3 weeks of testing. Liquid soap formula of bidara leaf extract from
three concentrations can inhibit the growth of Escherichia coli.Bidara leaf extract
liquid soap formula is the most effective in inhibiting the growth of Escherichia coli
at a concentration of 3%.

Keywords : Ziziphus mauritiana, Liquid soap, antibacteria, Escherichia coli.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Infeksi pada tubuh manusia sering terjadi melalui kulit. Kulit dapat
bertindak sebagai perisai bagi tubuh dalam menangkal berbagai gangguan dari luar
tubuh. Gangguan dari luar tubuh sering mengganggu fungsi perlindungan pada kulit
sehingga senyawa asing dapat masuk dalam tubuh dan mengganggu fungsi
metabolisme dalam tubuh. Fungsi perlindungan pada kulit dapat terjadi melalui
mekanisme biologi salah satunya yaitu pertahanan terhadap berbagai infeksi yang
menyerang pada tubuh manusia (Tranggono dan Latifah, 2007).

Gangguan yang sering melemahkan fungsi perlindungan pada kulit salah
satunya dengan adanya infeksi dari mikroorganisme seperti bakteri Escherichia
coli. Escherichia coli juga termasuk dalam bakteri yang bisa menyebabkan diare
dan bisa ditularkan lewat air ataupun tangan yang kotor (Astuti et al, 2014). Air
termasuk salah satu dalam faktor penularan tertinggi pada bakteri Escherichia coli
terhadap penyakit, sebab air termasuk sumber yang penting dalam kehidupan, selain
itu tangan yang kotor dan langsung digunakan untuk makan akan menyebabkan
seseorang menjadi sakit perut sehingga bisa memicu terjadinyadiare (Sanjaya dan
Apriliana, 2012).

Seseorang dapat menjaga kesehatan dan kebersihannya dengan rajin
mencuci tangan menggunakan sabun cuci tangan. Cuci tangan menggunakan sabun
dapat mengurangi seseorang terinfeksi oleh bakteri patogen. Kalium atau garam
natrium yang terkandung dalam sabun berasal dari lemak hewani atau minyak
nabati. Pada masa sekarang penggunaan sabun cair lebih diminati oleh kebanyakan
individu karena sabun cair dinilai lebih praktis dan efisien untuk dibawa bepergian,
lebih ekonomis, lebih higienis untuk pemakaian bersama, dan penyimpanannya
lebih mudah. Sabun cair cuci tangan lebih efektif dalam membersihkan kotoran
terdapat pada permukaan kulit larut air ataupun larut lemak (Rosdiyawati, 2014).

Produk kesehatan dan kecantikan yang lebih diminati individu di era

sekarang ini yaitu menggunakan bahan alam sebagai bahan utama dalam



pembuatan suatu produk karena bahan alam dinilai lebih aman dan efek yang
diberikan juga tidak terlalu berbahaya jika dibandingkan dengan bahan sintetis
(Rismana dkk, 2014). Bahan alam yang dinilai memiliki aktivitas antibakteriadalah
daun bidara arab (Ziziphus mauritiana Lam). Daun bidara arab mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, triterpenoid, saponin, lipid dan protein. Daun bidara
arab jika diremas akan menghasilkan busa dan aroma harum seperti sabun, biasanya
untuk mandi orang terkena demam. Daun bidara arab terutama bagian daunnya
disunahkan untuk memandikan jenazah dalam hukum islam. Selain itu, daun bidara
biasanya digunakan untuk menyembuhkan orang yang terkena gangguan sihir
dengan mencampurkan daun bidara arab untuk mandi.

Penelitian Sivansakari (2015) yang menyatakan bahwa daun bidara arab
memiliki aktivitas sebagai agen antimikroorganisme sebesar 1,32 mg/ml dan 2,21
mg/ml dan sudah teridentifikasi mengandung senyawa alkaloid, glikosida, saponin,
dan flavonoid. Penelitian Saharuddin (2020) menjelaskan bahwa sediaan sabun cair
menggunakan variasi konsentrasi 1%, 2%, dan 3% karena berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan konsentrasi tersebut memiliki diameter hambatan pada bakteri
Escherichia coli sebesar 13,94; 17,28; dan 20,35 (mm).

Sabun cair cuci tangan yang dibuat dari bahan alam daun bidara arab
berguna sebagai aktivitas antibakteri karena daun bidara arab mengandung senyawa
alkaloid, glikosida, saponin, dan flavonoid. Sabun cair cuci tangan bermacam-
macam, ada yang berupa lotio atau gel, dapat berupa emulsi ataularutan. sabun cair
cuci tangan berupa emulsi banyak diminati karena penampilannya lebih menarik.
Sabun cair cuci tangan yang mengandung ekstrak daun bidara arab (Ziziphus
mauritiana Lam.) diformulasi kandungan memvariasikan konsentrasi kalium
hidroksida dan asam stearat sebagai pengemulsi untuk menghasilkan formulasi
yang memiliki kestabilan yang optimal.

Pembuatan sabun cair selain memperhatikan aktivitasnya sebagai
antibakteri juga perlu diperhatikan terkait mutu fisiknya. Mutu fisik dimaksudkan
supaya sediaan yang dihasilkan jika digunakan tidak menimbulkan efek samping

yang serius. Berdasarkan dari kandungan dan manfaat daun bidara arab, maka



peneliti menggunakan daun bidara untuk antibakteri terhadap Escherichia coli yang
diaplikasikan pada sediaan sabun cair dengan konsentrasi 1%, 2%, 3%. Selain itu
juga memperhatikan penampilan dari segi fisik yang dibuat menarik dengan mutu
fisik dan stabilitas yang baik, supaya menghasilkan suatu sediaan yang memenubhi

persyaratan SNI.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :

Pertama, apakah sabun cair ekstrak daun bidara arab (Ziziphus mauritiana
Lam) memenuhi kriteria uji mutu fisik dan stabilitas?

Kedua, apakah sabun cair ekstrak daun bidara arab (Ziziphus mauritiana
Lam) memiliki aktivitas terhadap bakteri Escherichia coli?

Ketiga, manakah formula sabun cair ekstrak daun bidara arab (Ziziphus

mauritiana Lam) yang paling aktif terhadap Escherichia coli?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Pertama, untuk mengetahui sabun cair ekstrak daun bidara arab (Ziziphus
mauritiana Lam) memenuhi kriteria uji mutu fisik dan stabilitas yang baik.
Kedua, untuk mengetahui aktivitas Escherichia coli terhadap sabun cair
ekstrak daun bidara arab (Ziziphus mauritiana Lam).
Ketiga, untuk mengetahui manakah formula sabun cair ekstrak daun bidara

arab (Ziziphus mauritiana Lam) yang paling aktif terhadap bakteri Escherichia coli.



D. Kegunaan Penelitian
Bagi penelitian, dapat memberikan pengetahuan mengenai sabun cair
ekstrak daun bidara arab (Ziziphus mauritiana Lam) dapat digunakan untuk
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.
Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi tentang daun bidara arab
(Ziziphus mauritiana Lam) untuk mengatasi diare yang disebabkan oleh bakteri
Escherichia coli. Masyarakat juga dapat memanfaatkan tanaman ini sebagai obat

tradisional dan menambah pengetahuan tentang tanaman obat.



